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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of the work environment and work 

discipline on the performance of PT employees. Nusantara Alternative Milk, West Jakarta, both partially 

and simultaneously. The research method used is a quantitative method with a descriptive approach. The 

sampling technique used was saturated sampling technique, namely using a sample of 30 respondents from 

the entire population. The data analysis techniques used are instrument testing, classical assumption 

testing, linear regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, 

hypothesis testing. Based on the results of multiple linear regression Y = 4.258 + -0.036X1 + 0.941X2. The 

results of the correlation coefficient test from 30 research respondents show that the multiple correlation 

coefficient of 0.918 is at the level of 0.800 - 1.000, so the level of correlation between variables is 

interpreted as very strong, and the results of the coefficient of determination test for work environment and 

work discipline variables have an influence of 83.1% on employee performance at PT Nusantara 

Alternative Milk, West Jakarta. This is proven by the results of the work environment hypothesis test, which 

obtained a t value of 0.405 < t table 1.791 and is strengthened by a value of ρ value < Sig. 0.05 or a 

significance value < 0.05 (0.689 > 0.05), so the hypothesis explaining Ho1 is rejected and Ha1 is accepted. 

it can be concluded that partially work discipline has a positive and significant effect on the performance 

of PT employees. Susu Alternative Nusantara West Jakarta, work discipline obtained a value of tcount 

12,137 > ttable 1,791 and is strengthened by a value of ρ value < Sig.0.05 or a significance value < 0.05 

(0.000 < 0.05), then the hypothesis explaining Ho2 is rejected and Ha2 is accepted. it can be concluded 

that partially work discipline has a positive and significant effect on the performance of PT employees. 

Nusantara Alternative Milk, West Jakarta. This is proven by the results of simultaneous hypothesis testing 

obtained by the Fcount value (77.724 > Ftable 3.35) and reinforced by the significance value < 0.00 (0.000 

< 0.05). then the hypothesis explaining Ho3 is accepted and Ha3 is rejected. Thus, it can be said that the 

work environment and work discipline together have a positive and significant effect on employee 

performance at PT Nusantara Alternative Milk, West Jakarta. This means that there is a significant 

influence simultaneously between the work environment (X1) work discipline (X2) on employee 

performance (Y) of PT Nusantara Alternative Milk, West Jakarta 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Susu Alternatif Nusantara Jakarta Barat baik secara parsial maupun simultan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik sampling yang 

digunakan adalah sampling teknik jenuh yaitu menggunakan sampel sebanyak 30 responden dari seluruh 

populasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier, 

analisis koefisisen korelasi, analisis koefisisen determinasi, uji hipotesis. Berdasarkan hasil regresi linear 

berganda Y = 4.258 + -0.036X1 + 0.941X2. Hasil uji koefisien korelasi dari 30 responden penelitian 

menunjukan bahwa koefisien korelasi berganda 0.918 berada pada pada tingkat 0,800 – 1,000 maka tingkat 

keeratan korelasi antar variabel diartikan sangat kuat, dan hasil uji koefisien determinasi variabel 
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lingkungan kerja dan disiplin kerja memberikan pengaruh sebesar 83.1% terhadap kinerja karyawan pada 

PT Susu Alternatif Nusantara Jakarta Barat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis lingkungan kerja 

diperoleh nilai thitung 0.405 < ttabel 1.791 dan diperkuat oleh nilai ρ value < Sig.0,05 atau nilai signifikansi 

< 0,05 (0,689 > 0,05) maka hipotesis menjelaskan Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Susu 

Alternatif Nusantara Jakarta Barat, disiplin kerja diperoleh nilai thitung 12.137 > ttabel 1.791 dan diperkuat 

oleh nilai ρ value < Sig.0,05 atau nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis menjelaskan Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima. dapat disimpulkan bahwa secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Susu Alternatif Nusantara Jakarta Barat. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji hipotesis secara simultan diperoleh nilai Fhitung (77.724 > Ftabel 3.35) dan diperkuat oleh nilai 

signifikansi < 0,00 (0,000 < 0,05). maka hipotesis menjelaskan Ho3 diterima dan Ha3 ditolak. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Susu Alternatif Nusantara Jakarta Barat. Arti 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja (X1) disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) PT Susu Alternatif Nusantara Jakarta Barat. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

  

1. PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja yang sehat dan nyaman 

tidak hanya menciptakan suasana kondusif, tetapi 

juga berpengaruh langsung terhadap 

produktivitas, keselamatan kerja, dan kepuasan 

karyawan. Beberapa aspek penting dari 

lingkungan kerja meliputi: pencahayaan, sirkulasi 

udara, kebisingan, pemilihan warna ruang, 

kelembaban, fasilitas kerja, serta hubungan kerja 

antarpegawai. 

Namun, hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan kerja di PT Susu 

Alternatif Nusantara Jakarta Barat belum 

sepenuhnya memenuhi standar ideal. Beberapa 

area menunjukkan adanya ketidaksesuaian yang 

dapat memengaruhi kenyamanan dan efektivitas 

kerja karyawan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan kondisi lingkungan kerja 

yang ideal (standar) dengan realitas kondisi di 

lapangan berdasarkan tujuh indikator penting. 

Merupakan sebuah perusahaan Principal 

Susu Alternatif yang berbahan dasar OAT, yang 

di import dari Mongolia. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan pada PT Susu Alternatif Nusantara 

Jakarta Barat, masih terdapat beberapa 

permasalahan pada lingkungan kerjanya seperti 

table berikut 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, hasil 

perbandingan antara kondisi lingkungan kerja yang 

ideal dan kondisi aktual di PT Susu Alternatif 

Nusantara Jakarta Barat, dapat disimpulkan bahwa. 

Kondisi fisik lingkungan kerja, seperti 

pencahayaan, sirkulasi udara, kebisingan, warna 

ruang, kelembaban, dan fasilitas kerja, masih jauh 

dari standar ideal. Hal ini berpotensi menurunkan 

kenyamanan, efisiensi, serta keselamatan kerja 

karyawan. Kondisi non-fisik, yaitu hubungan kerja 

antarpegawai, juga menunjukkan adanya 

hambatan dalam kolaborasi dan komunikasi 

antarbagian. Kelemahan ini dapat berdampak 

langsung pada keterlambatan proses produksi dan 

distribusi. Jika tidak segera ditangani, kondisi 

lingkungan kerja yang bermasalah ini akan 

memperbesar risiko stres kerja, absensi 
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meningkat, penurunan produktivitas, dan loyalitas 

karyawan yang menurun. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya perbaikan lingkungan kerja 

secara menyeluruh oleh manajemen PT Susu 

Alternatif Nusantara Jakarta Barat, mulai dari 

perbaikan fasilitas fisik, pemeliharaan rutin, hingga 

pelatihan dan penguatan hubungan antarpegawai 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, 

aman, dan produktif.. Penyediaan lingkungan kerja 

secara nyaman akan mampu memberikan kepuasan 

pada karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan 

dan memberikan kesan yang mendalam bagi 

karyawan yang pada akhirnya karyawan akan 

mempunyai kinerja yang baik. Sedangkan, kondisi 

lingkungan yang tidak baik dapat menyebabkan 

para karyawan mudah stress, tidak semangat kerja, 

dating terlambat, demikian juga sebaliknya apabila 

lingkungan kerja itu baik para karyawan tentunya 

akan bersemangat dalam bekerja, mudah untuk 

konsentrasi sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat 

selesai sesuai dengan target (Nanda dkk, 2022). 

 
Berdasarkan Tabel 1.2, dapat didilihat 

karyawan yang tidak masuk kerja paling banyak 

yaitu terjadi pada bulan Maret 2023. Dengan 

jumlah karyawan yang sakit sebanyak 12 orang, 

izin 19 orang, dan alpa 0 orang. Dilihat dari tabel di 

atas bahwa faktor kedisiplinan seseorang karyawan 

masih rendah dari segi kehadiran di tempat kerja, 

dan diduga karena rendahnya kehadiran karyawan 

ini mempengaruhi kinerja karyawan 

 
Pada Tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan PT Susu Alternatif Nusantara 

Jakarta Barat, mengindikasi pencapaian kinerja 

yang belum tercapai yang dapat dilihat dari 

persentasi pencapaian bulan Januari mendapatkan 

90%, bulan Februari mencapai 82%, bulan Maret 

mencapai 79%, bulan April mencapai 84%, bulan 

Mei mencapai 83%, Bulan Juni mencapai 82%, 

bulan Juli mencapai 87%, bulan Agustus mencapai 

74%, bulan September mencapai 59%, bulan 

oktober mencapai 62%, bulan November mencapai 

63%, Bulan Desember mencapai 65% . dapat 

dilihat dari table diatas bahwa Target tidak pernah 

tercapai di tahun 2023 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Afandi (2020:1) bahwa 

“manajemen merupakan sekumpulan orang yang 

memiliki tujuan organisasi yang sama, sehingga 

dalam proses pencapaiannya melaksanakan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, kepegawaian, 

kepemimpinan, dan pengawasan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang telah tersedia”. 

Menurut Firmansyah (2020:4) “Manajemen adalah 

seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan, pengarahan dan pengawasan dari pada 

sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan terlebih dahulu”. 

Menurut Afandi (2020:03) “Manajemen 

sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni 

yang secara efisien dan efektif mengelola 

hubungan dan peran tenaga kerja untuk mencapai 

tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat”. 

Menurut Hamali (2020:2) “Manajemen sumber 

daya manusia merupakan pendekatan yang 

strategis terhadap keterampilan, motivasi, dan 

manajemen pengorganisasian sumber daya”. 

Menurut Kasmir (2021:6) “Manajemen sumber 

daya manusia adalah proses pengelolaan manusia 

melalui perencanaan, pengembangan, pemberian 
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kompensasi, karir, keselamatan, dan Kesehatan 

kerja, menjaga hubungan industrial sampai 

pemutusan tenaga kerja guna mencapai tujuan 

perusahaan dan peningkatan kesejahteraan 

stakeholder”. 

Menurut Afandi (2020:65) “Lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

karyawan dan dapat mempengaruhi dalam 

menjalankan tugas yang diembankan kepadanya 

misalnya dengan adanya air conditioner (AC), 

Penerangan yang memadai dan sebagainya”. 

Menurut Enny (2021:56-57) "Lingkungan kerja 

adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan 

diperoleh hasil yang maksimal, di mana dalam 

lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja 

yang mendukung karyawan dalam menyelesaikan 

tugas yang dibebankan kepada karyawan guna 

meningkatkan kerja dalam suatu perusahaan". 

Kemudian menurut Darmadi (2020:242) 

"lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada 

pada sekitar para karyawan sehingga 

mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan 

kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, 

seperti adanya pendingin udara, pencahayaan yang 

bagus dan lain-lain". 

Menurut Esthi dan Marwah (2020:132) 

"Disiplin kerja adalah suatu penilaian kegiatan 

dalam perusahaan yang diukur dengan melalui 

tingkat kemampuan individu dalam mencapai 

tujuan serta mentaati segala norma yang ditetapkan 

oleh perusahaan". Lalu menurut Afandi (2020:12) 

berpendapat bahwa "Disiplin kerja adalah suatu 

alat yang digunakan para manager untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan 

dan norma-norma sosial yang berlaku". Sedangkan 

menurut Sutrisno (2020:89) menyatakan bahwa 

"Disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada 

atau disipin kerja adalah sikap, tingkah laku dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 

organisasi baik tertulis atau tidak tertulis" 

Menurut Busro (2020:89) "kinerja 

merupakan hasil kerja yang dapat dicapai pegawai 

baik individu maupun kelompok dalam suatu 

organisasi, sesuai mencapai visi dan misi dan 

tujuan organisasi dengan kemampuan 

menyelesaikan masalah sesuai dengan waktu yang 

ditentukan dan tidak melanggar hukum". Menurut 

Afandi (2020:83) “Kinerja adalah hasil kerja yang 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 

suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

pencapaian tujuan organissasi secara ilegal, tidak 

melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan 

moral dan etika”. Kemudian menurut Hamali 

(2020:98) “Kinerja adalah pencapaian yang dicapai 

oleh suatu kegiatan atau fungsi atau indikator 

pekerjaan dalam waktu tertentu”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah serangkaian 

langkah yang harus diikuti oleh seorang peneliti 

untuk menemukan solusi terhadap masalah yang 

diberikan dan memperoleh data yang diperlukan. 

Metode penelitian menurut Sugiono (2019: 2) 

“Merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Dari tabel dapat diketahui bahwa masing-masing 

item pertanyaan memiliki Rhitung > Rtabel (0,361) 

dengan demikian tiap butir pertanyaan dinyatakan 

valid 
 
Uji Reliabilitas  

 
Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa, 

koefisien (r) alpha hitung seluruh variabel lebih 
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besar dibandingkan dengan kriteria yang 

dipersyaratkan atau nilai kritis (role of tumb) 

sebesar 0.600 yaitu masing-masing 0.836; 0.726; 

0.751; > 0.600 sehingga dapat dikatakan seluruh 

variabel dalam keadaan reliabel atau handal 

digunakan sebagai alat ukur. 

 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar 4.3 hasil pengujian grafik 

histogram menunjukan bahwa data yang diteliti 

memberikan pola lonceng terbalik sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan 

memenuhi asumsi uji normalitas 

 

Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat diketahui 

bahwa nilai tolerance dan VIF jika hanya 

menggunakan tiga variabel independen pada 

penelitian maka ketiga variabel hasilnya tidak akan 

senilai. Hasil pengujian menunjukan untuk masing-

masing variabel penelitian yaitu variabel 

lingkungan kerja, disiplin kerja dan kinerja 

karyawan yaitu nilai tolerance sebesar 0.982, 0.982 

> 0.10 dengan nilai VIF untuk variabel motivasi 

kerja dan budaya organisasi sebesar 1.018, 1.018 > 

0.10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen pada penelitian ini dinyatakan tidak 

terjadi gejala multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai 

signifikasi variabel lingkungn kerja (X1) yaitu 0.5 

57 > 0.5 arti nya tidak terjadi heteroskedastisitas, 

disiplin kerja (X2) yaitu 0.000 < 0.5 arti nya terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Analisis Regresi Linier 

 
a. Koefisien Konstata Sebesar 4.258. 

Menyatakan bahwa jika variabel bebas 

dianggap konstata karena memiliki nilai 

positif, maka berpengaruh yang baik untuk 

tingkat kinerja karyawan pada PT Susu 

Alternatif Nusantara Jakarta Barat. 

b. Variabel lingkungan kerja (X1) -0.036 

Variabel lingkungan kerja bernilai tidak 

positif hal ini berarti terjadi hubungan positif 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Susu Alternatif Nusantara 

Jakarta Barat 

c. Variabel disiplin kerja (X2) Sebesar 0.941 

Variabel disiplin kerja bernilai tidak positif hal 

ini berarti terjadi hubungan positif antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Susu Alternatif Nusantara Jakarta Barat 

 

Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji koefisien korelasi 

yang diperoleh yaitu nilai R sebesar 0.918. Sesuai 

dengan ketentuan interval koefisien, hasil 30 

penelitian menunjukan bahwa koefisien korelasi 

berada pada pada tingkat 0,800 – 1,000 maka 
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tingkat keeratan korelasi antar variabel diartikan 

sangat kuat 

 
 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa Nilai 

R Square 0.842 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap varibael kinerja karyawan 

sebesar 84,2% sedangkan sisanya sebesar 15.5% 

dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain 

 

Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.20, dengan menggunakan 

tabel distribusi t yang dicari pada α = 5% uji 2 sisi, 

dengan df (degree of freedom) n-2 atau 30-2= 28, 

maka diperoleh untuk t-tabel sebesar 1.791 maka 

dijelaskan hasil uji parsial Variabel X1 

(lingkungan kerja) terhadap variabel Y (kinerja 

karyawan) menunjukan nilai t hitung 0.405 < 

ttabel 1.791 dengan tingkat signifikan 0.689 > 0,05 

maka hipotesis Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

lingkungani kerja tidak berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT 

Susu Alternatif Nusantara Jakarta Barat 

 
Berdasarkan tabel 4.21, dengan menggunakan 

tabel distribusi t yang dicari pada α = 5% uji 2 sisi, 

dengan df (degree of freedom) n-2 atau 30-2= 28, 

maka diperoleh untuk t-tabel sebesar 1.791 maka 

dijelaskan hasil uji parsial Variabel X2 (disiplin 

kerja) terhadap variabel Y (kinerja karyawan) 

menunjukan nilai t hitung 12.137 > ttabel 1.791 

Dengan tingkat signifikan 0.000 < 0,05 maka 

hipotesis menjelaskan Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima. dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Susu Alternatif 

Nusantara Jakarta Barat 

 
Dari uji simultan lingkungan kerja dan disiplin 

terhadap kinerja karyawan pada tabel 4.22 dapat 

dilihat bahwa nilai Fhitung 72.724 > F tabel 3.35 

dengan tingkat signifikan 0.000 < 0,05. maka 

hipotesis menjelaskan Ho3 diterima dan Ha3 

ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT Susu Alternatif 

Nusantara Jakarta Barat 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan pada pada PT Susu Alternatif 

Nusantara Jakarta Barat dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

secara parsial lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Susu Alternatif 

Nusantara Jakarta Barat. Hasil uji parsial 

Variabel X1 (lingkungan kerja) terhadap 

variabel Y (kinerja karyawan) menunjukan 

nilai t hitung 0.405 < ttabel 1.791 Dengan 

tingkat signifikan 0.689 > 0,05. Maka Ho1 

diterima dan Ha1 ditolak. dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial lingkungani kerja tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Susu Alternatif 

Nusantara Jakarta Barat 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

secara parsial disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Susu Alternatif Nusantara 

Jakarta Barat. Hasil uji parsial variabel X2 

(disiplin kerja) terhadap variabel Y (kinerja 

karyawan) menunjukan nilai t hitung 12.137 > 

ttabel 1.791 dengan tingkat signifikan 0.000 < 

0,05. Maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Susu 

Alternatif Nusantara Jakarta Barat. 
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c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada tabel 4.28 

dapat dilihat bahwa dengan persamaan regresi 

diatas mempunyai Y = 4.258 + -0.036X1 + 

0.941X2. Menyatakan bahwa jika variabel 

bebas dianggap konstata karena memiliki nilai 

positif, maka berpengaruh yang baik untuk 

tingkat kinerja karyawan pada PT Susu 

Alternatif Nusantara Jakarta Barat, serta 

hubungan koefisien korelasi berada pada pada 

tingkat 0,800 – 1,000 maka tingkat keeratan 

korelasi antar variabel diartikan sangat kuat, 

dengan nilai pengaruh sebesar 84,2% 

sedangkan sisanya sebesar 15.5% dipengaruhi 

oleh faktor lain atau variabel lain, nilai 

Fhitung 72.724 > F tabel 3.35 dengan tingkat 

signifikan 0.000 < 0,05. maka hipotesis 

menjelaskan Ho3 diterima dan Ha3 ditolak. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT 

Susu Alternatif Nusantara Jakarta Barat 
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